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ABSTRAK
 

Apomecyna saltator Fabricius (Coleoptera: Cerambycidae) merupakan hama tanaman labu madu 
yang keberadaannya perlu dikendalikan. Namun, informasi mengenai hama ini masih sangat terbatas. 
Pengendalian dengan penerapan pola tumpang sari memiliki prospek dan perlu dikembangkan untuk 
pengendalian hama ini sebagai bagian integral dari pengembangan pengendalian hama terpadu A. 
saltator. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pola tanam tumpang sari tanaman labu 
madu dengan beberapa tanaman repelan terhadap persentase infestasi, populasi larva/pupa A. saltator, 
dan produksi labu madu. Penelitian ini dirancang dengan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri 
atas 4 perlakuan, yaitu monokultur tanaman labu madu (A); tumpang sari tanaman labu madu dan serai 
(B); tumpang sari tanaman labu madu dan kunyit (C); tumpang sari tanaman labu madu dan bawang daun 
(D). Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata persentase infestasi 
A. saltator sampai 56 hari setelah tanam (HST) untuk semua perlakuan berkisar 72–79,6%. Populasi 
larva/pupa A. saltator berkisar 107–128 individu/9 tanaman. Produksi labu madu berkisar 21,97–
26,75 kg/9 tanaman. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa tanaman kunyit, serai, dan bawang 
daun tidak berpengaruh terhadap persentase infestasi, populasi A. saltator, dan produksi labu madu.

Kata kunci: Apomecyna saltator, kultur teknis, repelen

ABSTRACT

Apomecyna saltator Fabricius (Coleoptera: Cerambycidae) is a pest of honey pumpkin plants 
whose presence is increasingly more economically important. However, information about this pest 
is still very limited. Control by application of intercropping patterns has prospects and needs to be 
developed further. Control of this pest should be an integral part of the development of integrated pest 
management. This research was conducted to determine the effect of intercropping pattern of honey 
pumpkin plants with several repellent plants on percentage of infestation, population of A. saltator 
larvae/pupae, and honey pumpkin production. This study was designed with a randomized block design 
(RBD) consisting of 4 treatments, namely: honey pumpkin plants monoculture (A); intercropping of 
honey pumpkin and lemon grass plants (B); intercropping of honey pumpkin and turmeric plants (C); 
intercropping of honey pumpkin and spring onion plants (D). Each treatment was repeated 6 times. 
The results show that; the average percentage of infestation by A. saltator until 56 days after planting 
(DAP) for all treatments ranged from 72–79.6%. The population of A. saltator larvae/pupae ranged 
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PENDAHULUAN

Labu madu (Cucurbita moschata) merupakan 
tanaman menjalar dari Famili Cucurbitaceae. 
Saat ini, tanaman labu madu banyak dilirik dan 
diminati untuk dibudidayakan karena memiliki 
beberapa keunggulan dibandingkan dengan 
tanaman hortikultura lainnya. Labu madu dapat 
menjadi alternatif sumber pangan karena memiliki 
kandungan gizi yang baik serta buahnya dapat 
disimpan dalam waktu yang lebih lama sehingga 
dapat dijadikan sebagai solusi dalam mengatasi 
krisis pangan. Buah labu madu memiliki komponen 
gizi penting, seperti karbohidrat, protein, lemak, 
dan serat pangan (Nurjanah et al. 2020). Secara 
ilmiah, labu madu dinyatakan mampu mengontrol 
gula darah dalam tubuh (Junita et al. 2017). 

Apomecyna saltator Fabricius (Coleoptera: 
Cerambycidae) merupakan salah satu hama 
penting pada tanaman labu madu (Thaury et 
al. 2023). Informasi mengenai A. saltator pada 
tanaman labu madu di Indonesia masih sangat 
terbatas. Kumbang A. saltator pertama kali 
ditemukan di negara bagian Oahu pada tahun 
1896 dan juga ditemukan di Hawaii, Kauai, dan 
Maui (Khan 2012). Selain itu, A. saltator juga 
tersebar di berbagai negara, seperti Laos, India, 
Vietnam, dan Sri Lanka (Kariyanna et al. 2017a). 
Di Indonesia A. saltator pertama kali dilaporkan 
menyerang tanaman labu madu di daerah Jambi, 
yaitu di kebun percobaan Fakultas Pertanian, 
Universitas Jambi, dengan persentase tanaman 
terserang 56,56% (Wilyus & Novalina 2019). 

Spesies A. saltator telah dilaporkan menyerang 
berbagai tanaman dari Famili Cucurbitaceae, 
namun jarang menyerang tanaman ketimun, 
semangka, dan labu (Khan 2012). Coccinia indica, 
Lagenaria vulgaris, Cucurbita moschata, Luffa 
aegyptiaca, dan Luffa acutangular merupakan 
tanaman inang A. saltator (Kariyanna et al. 
2017b). Thaury (2021) menyatakan bahwa A. 
saltator pada tanaman labu madu dapat menyerang 
disepanjang batang bahkan sampai ke tangkai 
buah. Infestasi hama ini dapat memperpendek 

umur tanaman, buah tidak berkembang sempurna 
bahkan buah bisa gugur sebelum waktu panen. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian 
agar tidak terjadi kehilangan hasil yang merugikan 
secara ekonomis.

Umumnya, petani melakukan pengendalian 
hama menggunakan insektisida sintetik. Akan 
tetapi, penggunaan pestisida yang tidak tepat dalam 
jangka waktu yang lama dan secara terus-menerus 
berpotensi menimbulkan dampak yang buruk 
terhadap lingkungan karena pestisida kimia tidak 
dapat terurai di alam (Astuti & Widyastuti 2016). 
Pengendalian hama menggunakan insektisida 
kimia juga dapat menyebabkan resistensi dan 
resurgensi hama, matinya musuh alami serta 
munculnya hama sekunder (Rustam et al. 2018). 

Dengan memahami informasi tentang 
bioekologi dan perilaku A. saltator, dapat 
dikembangkan beberapa model pengendalian 
hama ini yang ramah lingkungan dan mendukung 
pengembangan pengelolaan hama secara terpadu. 
Informasi tentang kisaran inang hama A. saltator, 
yaitu Famili Cucurbitaeae (Khan 2012) dapat 
dijadikan dasar untuk pengembangan teknik 
pengendalian hama ini secara kultur teknis dengan 
penerapan pola tanam tumpang sari yang ramah 
lingkungan. Pengembangan teknik pengendalian 
hama dengan penerapan pola tanam tumpang sari 
didasari pada pemahaman terhadap bioekologi dan 
perilaku hama, termasuk di dalamnya memahami 
proses interaksi serangga dan tanaman dalam 
proses seleksi host. 

Modifikaasi lingkungan tanaman inang 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti 
penanaan tanaman repellent (penolak) dan barrier 
(penghalang) hama. Tanaman repellent adalah 
tanaman yang dapat berfungsi sebagai penolak 
kehadiran hama ke tanaman atau lingkungan 
tanaman tersebut karena sifat fisik/kimia yang 
dimilikinya. Tanaman penghalang merupakan 
tanaman yang dapat berfungsi sebagai penghalang 
penyebaran, migrasi, dan membatasi mobilisasi 
hama ke tanaman yang dibudidayakan (Inayati & 
Marwoto 2015).

from 107–128 individuals/9 plants. Honey pumpkin production ranged from 21.97–26.75 kg/9 
plants. From the results it was concluded that turmeric, lemon grass, and spring onions had no 
effect on the percentage of infestation of A. saltator populations, and honey pumpkin production.

Key word: Apomecyna saltator, repellent, technical culture
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Pengacauan penemuan tanaman inang oleh  
serangga A. saltator dewasa dengan penerapan 
pola tanam tumpang sari dengan tanaman yang 
bukan inang diperkirakan dapat mengendaliakan 
hama. Oleh sebab itu, sangat memungkinkan 
pengendalain hama ini melalaui penerapan pola 
tanam tumpang sari, khususnya dengan tanaman 
yang bersifat repelen. 

Tumpang sari merupakan pola penanaman dua 
atau lebih jenis tanaman pada lahan dan waktu yang 
sama (Nasution 2020). Keuntungan dari tumpang 
sari sendiri, yaitu dapat  membentuk stabilitas 
biologis pada agroekosistem sehingga dapat 
menekan populasi hama (Warsana 2009). Tanaman 
tumpang sari berperan sebagai repelen bagi hama 
karena tanaman tersebut bersifat mampu menolak 
kehadiran hama (Rizka et al. 2015). Sebagaimana 
Hasyim et al. (2010) menyatakan bahwa tanaman 
repelen bersifat menolak hama karena dipengaruhi 
oleh kandungan minyak atsiri di dalamnya. 
Beberapa jenis tanaman yang memiliki sifat 
repelen terhadap hama adalah kunyit (Curcuma 
domestica Val), serai (Cymbopogon citratus (DC.) 
Stapf) karena menghasilkan minyak atsiri (Waldi 
2020) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) 
karena mengandung senyawa alkaloid (Siregar et 
al. 2015) yang diduga memiliki aktivitas repelen 
(Debboun et al. 2015). Tanaman penolak hama 
akan mengusir hama dengan berbagai mekanisme, 
seperti penciuman, penglihatan, tekstur, dan rasa 
yang khas yang tidak disukai oleh hama. Tanaman 
penghalang (barrier) dapat ditanam di antara 
tanaman utama maupun di pinggiran tanaman budi 
daya (Damayanti & Pebriyeni 2015).

Hasil penelitian yang memuat informasi 
mengenai pengendalian A. saltator secara kultur 
teknis secara umum dan dengan penerapan 
pola tanam tumpang sari secara khusus belum 
ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pola tanam tumpang sari labu 
madu dengan tanaman kunyit, serai, dan bawang 
daun terhadap persentase infestasi, populasi larva/
pupa A. saltator dan produksi labu madu

BAHAN DAN METODE

Waktu dan lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 

2022 hingga Agustus 2022 di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian, Universitas Jambi dan 
Laboratorium Hama Tanaman, Fakultas Pertanian, 
Universitas Jambi.

Rancangan percobaan
Penelitian dirancang dalam rancangan acak 

kelompok (RAK) yang terdiri atas 4 perlakuan, 
yaitu monokultur tanaman labu madu (A); tumpang 
sari tanaman labu madu dan serai (B); tumpang 
sari tanaman labu madu dan kunyit (C); tumpang 
sari tanaman labu madu dan bawang daun (D). 
Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali dengan 
jarak antar unit percobaan, yaitu 2 m. 

Persiapan tanaman dan perlakuan
Pengolahan lahan.  Pengolahan lahan meliputi 

kegiatan pembersihan gulma dan sisa tanaman 
sebelumnya dengan cangkul dan parang yang 
dilanjutkan pembuatan unit percobaan dengan 
ukuran 3 m x 2 m. Tiap unit percobaan diberikan 
pupuk kandang sebanyak 25 kg dan dibuatkan 
para-para setinggi 1,5 m dari permukaan tanah.

Pembibitan kunyit, serai, dan bawang 
daun serta penyemaian labu madu. Pembibitan 
tanaman kunyit, serai, dan bawang daun dilakukan 
1 bulan sebelum tanaman dipindahkan ke unit 
percobaan. Kriteria rimpang sebagai bibit kunyit 
yang digunakan adalah tidak memiliki cacat 
fisik, memiliki 2–3 mata tunas, warna mengkilat, 
dan kulit kencang serta tidak mudah terkelupas 
(Dirjenhorti 2019). Sementara, bibit serai dan 
bawang daun yang digunakan adalah anakan dari 
masing-masing tanaman yang memiliki kriteria 
sehat akar, batang, dan daun. Media pembibitan 
labu madu, yaitu top soil dan pupuk kandang 
dengan perbandigan 1:1. Media tanam dimasukkan 
ke dalam polybag berukuran 5 cm x 13 cm. 
Penyemaian dilakukan pada tempat pembibitan 
yang ditutup dengan paranet 70%. 

Penanaman kunyit, serai, dan bawang daun 
serta labu madu. Penanaman bibit kunyit, serai, 
dan bawang daun dilakukan 1 minggu sebelum 
penanaman tanaman labu madu. Bibit serai, 
kunyit, dan bawang daun ditanam pada pinggir 
bedengan sebanyak 4 tanaman dan di tengah 
bedengan antara tanaman labu madu sebanyak 
5 tanaman. Bibit labu madu dipindahkan ke unit 
percobaan saat 10 hari setelah semai. Penanaman 
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dilakukan pada sore hari dengan kedalaman 
lubang tanam, yaitu 5 cm dan jarak tanam 100 cm
x 50 cm, jumlah tanaman labu pada tiap bedengan 
adalah 9 tanaman. Sebelum pemindahan bibit, 
lubang tanam disiram dengan air agar tanah 
menjadi lembap. Setelah bibit dimasukkan tanah 
dipadatkan dan bibit disiram hingga tanah menjadi 
lembap. 

Pemeliharaan tanaman. Kegiatan pemeli-
haraan tanaman labu madu meliputi kegiatan 
penyiraman seluruh tanaman. Pemupukan labu 
madu dengan NPK yang diberikan sebanyak 2 kali, 
pemupukan pertama diberikan 10 gram/tanaman 
dan yang kedua 15 gram/tanaman. Pemangkasan 
tunas wiwilan yang muncul di batang utama labu. 
Perambatan batang labu dengan tali ke atas para-
para. Penyiangan gulma di dalam dan luar unit 
percobaan serta pengendalian lalat buah dengan 
membungkus buah dengan plastik sejak buah 
muda muncul.

Variabel dan unit pengamatan
Variabel pengamatan meliputi persentase 

infestasi, populasi larva/pupa A. saltator, dan 
produksi labu madu. Disamping itu, sebagai 
variabel pendukung juga diamati kondisi lahan 
(lingkungan) disekitar lahan penelitian. Persentase 
tanaman terserang diamati pada seluruh tanaman 
labu madu yang ada dalam bedengan (unit 
percobaan). Populasi larva dan pupa A. saltator 
diamati pada seluruh tanaman labu madu yang 
menunjukan gejala terinfestasi A. saltator. 
Produksi labu madu diamati pada semua tanaman 
labu madu dari setiap unit percobaan. Pengamatan 
kondisi lingkungan dilakukan pada lahan sekitar 
petak penelitian. 

Pengamatan
Persentase tanaman terinfestasi.  Pengamatan 

persentase tanaman terinfestasi dilakukan satu 
kali seminggu dimulai dari umur tanaman 2 
minggu setelah tanam hingga panen. Pengamatan 
dilakukan dengan memeriksa batang (sulur) 
dari leher akar sampai ujung batang termasuk 
cabang dan juga tangkai buah. Dalam penga-
matan dicatat jumlah tanaman yang menunjukkan 
gejala terinfestasi A. saltator dan difoto. 
Perhitungan persentase tanaman terinfestasi 

dihitung menggunakan rumus oleh (Purba et al. 
2015).

P: persentase infestasi (%); A: jumlah tanaman 
terinfestasi; B: jumlah seluruh tanaman.

Populasi larva/pupa A. saltator. Pengamatan 
populasi larva dan pupa A. saltator dilakukan 
dengan membuka batang labu madu yang 
menunjukkan adanya gejala infestasi A. saltator 
setelah buah labu dipanen. Larva/pupa A. saltator 
yang diperoleh dikumpulkan dan dihitung dan 
dicatat sesuai perlakuan 

Produksi labu madu. Perhitungan produksi 
labu madu dilakukan dengan cara menimbang 
berat buah panen dari setiap tanaman. Berat buah 
setiap tanaman dicatat sesuai unit percobaan. 
Kemudian dihitung selisih produksi labu madu 
antara perlakuan tumpang sari dan perlakuan 
monokultur dengan rumus sebabagi berikut:

∆P: selisih produksi (%); Pti: produksi labu pada 
tumpang sari; Pm: produksi labu monokultur.

Kondisi umum lahan disekitar petak 
penelitian. Pengamatan kondisi umum lahan 
disekitar petak penelitian dilakukan dengan 
memperhatikan secara sepintas dan dicatat pola 
penggunaan lahan dan vegetasi dominan yang ada.

Analisis data
Metode analisis data yang digunakan 

disesuaikan dengan sifat data yang diperoleh. 
Data persentase infestasi A. saltator, perhitungan 
populasi larva/pupa, dan produksi labu madu 
dianalisis dengan sidik ragam, jika terdapat data 
yang berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji 
DMRT pada taraf 5%. 

HASIL

Persentase tanaman terserang
Analisis ragam menunjukkan bahwa pene-

rapan pola tanam tumpang sari tidak berpengaruh 

(Pti - Pm) 
Pm

x 100%∆P = 

A
B x 100%, denganP = 
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nyata terhadap persentase infestasi A. saltator dari 
awal hingga akhir pengamatan (14, 21, 28, 35, 
42, 49, dan 56 hari setelah tanam (HST)). Gejala 
infestasi A. saltator mulai terlihat pada tanaman 
labu madu saat berumur 14 HST pada perlakuan 
monokultur labu madu, tumpang sari labu madu 
dan serai, serta tumpang sari labu madu dan 
bawang daun. Pada perlakuan tumpang sari labu 
madu dan kunyit gejala infestasi hama ini baru 
terdeteksi pada saat labu madu berumur 21 HST.  
Infestasi A. saltator pada semua perlakuan terus 
meningkat hingga akhir pengamatan (56 HST), 
yaitu untuk perlakuan monokultur labu madu 74%, 
tumpang sari labu madu dan serai 72%, tumpang 
sari labu madu dan kunyit 74% serta labu madu 
dan bawang daun 79,6% (Tabel 1).

Populasi larva/pupa
Analisis ragam menunjukkan bahwa penerapan 

pola tanam tumpang sari tidak berpengaruh nyata 
terhadap populasi larva/pupa A. saltator. Rata-rata 
populasi larva pada perlakuan monokultur labu 
madu, yaitu 107 larva/9 tanaman, tumpang sari labu 
madu dan serai 119 larva/9 tanaman, labu madu 
dan kunyit 125 larva/9 tanaman serta labu madu 
dan bawang daun 128 larva/9 tanaman. Adapun 
rata-rata populasi pupa pada perlakuan monokultur 
labu madu, yaitu 2 pupa/9 tanaman,  tumpang sari 

labu madu dan serai 5 larva/9 tanaman, labu madu 
dan kunyit  5 pupa/9 tanaman serta labu madu dan 
bawang daun 3 pupa/9 tanaman (Gambar  1).

Produksi labu madu
Analisis ragam menunjukkan bahwa penerapan 

pola tanam tumpang sari tidak berpengaruh nyata 
terhadap rata-rata produksi labu madu. Rata-rata 
produksi pada perlakuan monokultur labu madu, 
yaitu 21,97 kg/9 tanaman, tumpang sari labu madu 
dan serai 22,76 kg/9 tanaman, labu madu dan 
kunyit 26,75 kg/9 tanaman serta labu madu dan 
bawang daun 24,23 kg/9 tanaman (Gambar 2). 
Meskipun demikian, rata-rata produksi labu madu 
memiliki selisih yang cukup baik. Produksi labu 
madu pada perlakuan tumpang sari dengan kunyit 
menghasilkan buah 21% lebih banyak dibandingkan 
dengan perlakuan monokultur, tumpang sari labu 
madu dan bawang daun menghasilkan labu 10% 
lebih banyak dibandingkan monokultur, serta 
tumpang sari labu madu dan serai menghasilkan 
labu 4% lebih banyak dibandingkan monokultur 
(Tabel 2).

Kodisi lingkungan disekitar petak penelitian
Terdapat berbagai jenis vegetasi yang ada 

di sekitar lokasi penelitian dan kawasan kebun 
percobaan. Secara umum vegetasi yang ada 

Tabel 1. Rata-rata persentase tanaman terserang (%)
Table 1. Average precentage of infected plants (%)

Perlakuan
(Treatment)

Umur tanaman (HST)
(Plant age (DAP))

14 21 28 35 42 49 56

Monokultur 
(Monoculture)

1,9 ± 0,05 14,8 ± 0,06 24,1 ± 0,08 33,3 ± 0,10 40,7 ± 0,13 59,2 ± 0,18    74 ± 0,17

Labu madu + serai 
(Honey pumpkin + 
lemon grass)

3,7 ± 0,06 22,2 ± 0,12 35,2 ± 0,15 38,9 ± 0,15    50 ± 0,15 62,9 ± 0,21    72 ± 0,21

Labu madu + kunyit 
(Honey pumpkin + 
turmeric)

      0 ± 0 18,5 ± 0,13 29,6 ± 0,11 33,3 ± 0,12 44,4 ± 0,16 53,7 ± 0,19    74 ± 0,19

Labu madu +
bawang daun 
(Honey pumpkin + 
spring onion)

3,7 ± 0,09 24,1 ± 0,15 35,2 ± 0,24 38,9 ± 0,18 51,8 ± 0,19 64,8 ± 0,08 79,6 ± 0,13

F hitung 5%   0,60tn   0,80tn   0,80tn   0,31tn   0,78tn   0,85tn   0,55tn

P 0,64 0,51 0,54 0,82 0,52 0,49 0,67
tn: tidak nyata (significantly different); HST: hari setelah tanam (DAP: day after planting).
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meliputi tanaman padi, jagung, cabai, kedelai, 
berbagai tanamam perkebunan, seperti sawit, 
karet, coklat, pisang, dan berbagai tanaman hutan, 
seperti sengon, akasia, sungkai, jengkol, bambu, 
semak belukar, dan lain-lain. Bersamaan dengan 
waktu penelitian berlangsung, pada beberapa 
lokasi yang biasa didominasi oleh tumbuhan 
hutan disekitar petak penelitian sedang dilakuan 
pembukaan lahan untuk kegiatan pembangunan 
gedung-gedung baru.

PEMBAHASAN

Pengembangan teknik pengendalian hama 
dengan penerapan pola tanam tumpang sari 
didasari pada pemahaman terhadap bioekologi dan 
perilaku hama. Berkenaan dengan perilaku hama, 
telah menjadi perhatian interaksi antara serangga 
dan tanaman dalam proses seleksi host meliputi; 

proses penemuan habitat inang, penemuan 
tanaman inang, kesesuaian tanaman inang, dan 
penerimaan inang. Pada setiap tahapan tersebut, 
lingkungan tanaman inang dapat dimodifikasi 
agar mengganggu interaksi serangga dan tanaman 
inang sehingga dapat menekan perkembangan 
populasi dan infestasi hama pada tanaman 
inang. Berkenaan dengan ekologi hama, telah 
memperhitungkan kisaran inang hama. Informasi 
tentang kisaran inang A. saltator, yaitu Famili 
Cucurbitaeae (Khan 2012) dijadikan dasar untuk 
pengembangan teknik pengendalian A. saltator 
secara kultur teknis dengan penerapan pola tanam 
tumpang sari dengan beberapa jenis tanaman 
repelen.

Penggunaan tanaman repelen dalam pola 
tanam tumpang sari sangat memungkinkan 
diaplikasikan untuk pengendalian hama dengan 
kisaran inang sempit (monofag atau polifag). 
Tanaman repelen adalah tanaman yang dapat 

Gambar 2. Rata-rata produksi labu madu.
Figure 2. The average of production honey pumpkin.

Gambar 1. Rata-rata larva dan pupa Apomecyna saltator.
Figure 1. The average of Apomecyna saltator larvae and pupae.

Monokultur (Monoculture)

Monokultur
 (Monoculture)

Labu madu + serai (Honey pumpkin + lemon grass)

Labu madu + serai 
(Honey pumpkin + 
lemon grass)

Labu madu + kunyit 
(Honey pumpkin + 

turmeric)

Labu madu +
bawang daun 

(Honey pumpkin + 
spring onion)

Labu madu + kunyit (Honey pumpkin + turmeric)

Labu madu + bawang daun (Honey pumpkin + spring 
onion)
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berfungsi sebagai penolak kehadiran hama ke 
tanaman atau lingkungan tanaman tersebut karena 
sifat fisik/kimia yang dimilikinya. 

Damayanti & Pebriyeni (2015) menyatakan 
bahwa tanaman repelen mengusir hama dengan 
berbagai mekanisme, seperti penciuman, 
penglihatan, tektur, dan rasa yang khas yang 
tidak disukai oleh hama. Sebagaimana Hasyim 
et al. (2010) menyatakan bahwa tanaman repelen 
bersifat menolak hama karena dipengaruhi oleh 
kandungan minyak atsiri di dalamnya. Beberapa 
jenis tanaman yang memiliki sifat repelen terhadap 
hama adalah kunyit, serai karena menghasilkan 
minyak atsiri (Waldi 2020) dan bawang daun 
karena mengandung senyawa alkaloid (Siregar et 
al. 2015) yang diduga memiliki aktivitas repelen 
(Debboun et al. 2015). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori 
dan informasi yang sudah dijelaskan di atas. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 
pola tanam tumpang sari labu madu dengan serai, 
kunyit, dan bawang daun tidak berpengaruh nyata 
dalam menekan infestasi dan populasi A. saltator. 
Pada semua perlakuan baik pada perlakuan 
monokultur maupun perlakuan tumpang sari 
persentase tanaman terserang A. saltator sampai 
akhir pengamatan berkisar dari 72–79,6% (Tabel 
1) dan rata-rata populasi larva A .saltator sangat 
tinggi, yaitu berkisar dari 107–128 larva/9 tanaman 
(Gambar 1). 

Ada beberapa kemungkinan yang menye-
babkan penerapan pola tanam tumpang sari dengan 
serai, kunyit, dan bawang daun tidak mampu 
menekan perkembangan populasi dan infestasi 
A. saltator, yaitu A. saltator mempunyai kisaran 
inang yang laus atau bersifat polifag. Hal ini 

berbeda dengan informasi yang disamapikan Khan 
(2012) yang menyatakan bahwa kisaran inang A. 
saltator, yaitu berada dalam Famili Cucurbitaeae 
atau bersifat oligofag. Hal ini didukung oleh 
informasi yang menjelaskan bahwa berbagai jenis 
serangga dari famili yang sama dengan A. saltator 
(Cerambycidae) banyak dijumpai pada ekosistem 
hutan. Fahri et al. (2016) melaporkan bahwa telah 
ditemukan 72 spesies kumbang Cerambycidae 
pada empat tipe lahan di Provinsi Jambi, terdiri 
atas 42 spesies dari hutan karet, 39 spesies dari 
perkebunan karet, 16 spesies dari kebun kelapa 
sawit, dan 28 spesies dari hutan karet yang telah 
ditebang. Wong (2016) menjelaskan bahwa 
sejumlah spesies kumbang Cerambycidae menjadi 
hama utama pada beberapa tanaman berkayu 
diseluruh dunia. Serangga ini merupakan spesies 
invasif paling merusak dan merupakan ancaman 
serius bagi hutan di Amerika Utara. Kariyanna et 
al. (2017c) melaporkan hutan di India memiliki 
kelimpahan jenis Cerambycidae yang banyak 
dan perlu mendapat perhatian. Sebanyak 31 
spesies kumbang Cerambycidae yang dianggap 
penting ditemukan sebagai hama pertanian yang 
telah menimbulkan kerusakan signifikan pada 
tanaman semusim dan tanaman tahunan. Lebih 
jauh dijelaskan sejalan dengan menipisnya tutupan 
hutan, kisaran inang dari golongan hama ini 
telah bergeser dari pohon ke ekosisitem tanaman 
pertanian.

Selain mempunyai kisaran inang yang luas, 
kemungkinan lain yang menyebabkan pola 
tanam tumpang sari pada penelitian ini tidak 
mampu menekan perkembangan populasi dan 
infestasi A. saltator adalah adanya senyawa 
volatil spesifik yang dikeluarkan labu madu dan 

Tabel 2. Selisih produksi labu madu pada perlakuan tumpang sari dan monokultur
Table 2. Differences of honey pumpkin production on intercropping and monoculture

Perlakuan (Treatment) Rata-rata produksi (kg/9 tanaman)
(Average production kg/9 plants)

Selisih produksi (%)
(Differences of production (%))

Monokultur (Monoculture) 21,97 -

Labu madu + serai 
(Honey pumpkin + lemon grass)

22,76  4

Labu madu + kunyit 
(Honey pumpkin + turmeric)

26,75 21

Labu madu + bawang daun 
(Honey pumpkin + spring onion)

24,23 10
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bersifat atraktan bagi A. saltator. Atraktan adalah 
suatu senyawa kimia menyebabkan serangga 
bergerak mendekati sumber senyawa tersebut. 
Kemungkinan adanya senyawa volatil tertentu 
yang spesifik dikeluarkan labu madu sebagai 
atraktan sehingga dapat terdeteksi secara spesifik 
oleh A. saltator. Melalui penciuman (alfactory), 
serangga hama dapat mendeteksi keberadaaan 
inangnya melalui atraktan yang bersifat volatil 
yang dikeluarkan tanaman inang dari jarak tertentu. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 
perlakuan tumpang sari dengan tanaman serai, 
kunyit, dan bawang daun ternyata tidak mampu 
mengacaukan A. saltator dalam mengidentifikasi 
inangnya. Diduga pula A. saltator mempunyai 
kemampuan yang tinggi (luar biasa) dalam 
mengidentifikasi inangnya melalui senyawa volatil 
yang dikeluarkan tanaman labu madu. 

Produksi senyawa volatil yang bersifat 
atraktan dapat meningkat jika tanaman mengalami 
luka. Pelukaan tanaman bisa disebabkan oleh 
faktor fisik/mekanis, seperti kegiatan budi daya 
atau faktor biologis akibat infestasi hama. Pada 
kegiatan budi daya labu madu, terdapat proses 
pembuangan tunas wiwilan yang mengakibatkan 
luka pada tanaman. Kegiatan pembuangan 
tunas wiwilan berlangsung sesuai kebutuhan 
berdasarkan hasil pengamatan seluruh tanaman 
setiap hari. Setiap tunas wiwilan yang muncul 
langsung dibuang. Adanya luka pada tanaman 
labu madu menyebabkan tanaman mengeluarkan 
senyawa kimia tertentu yang bersifat volatil dan 
dijadikan oleh imago A. saltator sebagai penanda 
yang kuat ada inangnya sehingga dia terbang/
bergerak mencari sumber senyawa tersebut. 

Sejalan dengan pengaruh perlakuan tumpang 
sari labu madu dengan serai, kunyit, dan bawang 
daun, pada produksi labu madu berdasarkan 
analisis ragam juga tidak berpengaruh. Walaupun 
demikian, dari segi selisih produksi, produksi labu 
madu pada perlakuan tumpang sari labu madu 
dan kunyit menunjukkan hasil 21% lebih banyak 
dibandingkan dengan monokultur (Tabel 2). 
Begitu juga dengan perlakuan lainnya yang juga 
menghasilkan labu lebih banyak dibandingkan 
dengan labu yang ditanam secara monokultur. Pada 
penelitian ini, tanaman repelen tidak mengurangi 
produksi labu madu karena jarak tanam yang 

diterapkan telah sesuai dengan standar jarak tanam 
dari masing-masing tanaman sehingga tidak terjadi 
persaingan nutrisi antara tanaman labu madu dan 
tanaman repelen. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Anwar et al. (2021) jarak tanam yang sesuai dapat 
memaksimalkan hasil produksi tanaman. Selain 
itu, Warman & Kristiana (2018) juga mengatakan 
bahwa kombinasi tanaman yang tepat melalui 
pola tanam tumpang sari memberikan hasil yang 
baik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
yang dibudidayakan. Hasil penelitian Listyana & 
Rahmanda (2021) menunjukkan bahwa perlakuan 
tumpang sari antara tanaman tempuyung dan 
kacang tanah meningkatkan nilai bobot basah dan 
bobot kering tanaman tempuyung dibandingkan 
dengan perlakuan monokultur. 

Berdasarkan pengamatan kondisi lingkungan 
disekitar petak penelitian, tidak ada tumbuhan 
Famili Cucurbitaceae yang menurut Khan (2012) 
adalah inang A. saltator. Akan tetapi, investasi A. 
saltator cepat terlihat, perkembangan populasinya 
dan infestasinya sangat tinggi. Investasi A. 
salatator pada tanaman labu madu yang diteliti 
tentu akibat migrasi dari areal sekitar petak 
penelitian yang vegetasinya bermacam-macam 
tananamn semusim dan tumbuhan hutan terutama 
dari areal yang habitatnya terganggu akibat 
pembukaan lahan untuk pembangunan. Hal ini 
juga dapat dijadikan indikasi bahwa kemungkinan 
A. saltator mempunyai kisaran inang yang luas 
(polifag). Kariyanna et al. (2017c) melaporkan 
bahwa 31 spesies kubang Cerambycidae yang 
dianggap penting ditemukan sebagai hama 
pertanian telah menimbulkan kerusakan signifikan 
pada tanaman semusim dan tanaman tahunan. 
Lebih jauh dijelaskan sejalan dengan menipisnya 
tutupan hutan, kisaran inang dari golongan hama 
ini telah bergeser dari pohon ke ekosisitem 
tanaman pertanian.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini, tanaman kunyit, serai, 
dan bawang daun belum mampu berperan sebagai 
tanaman repelen terhadap A. saltator dalam pola 
tanam tumpang sari dengan labu madu.  
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